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JUDUL : Tata Kelola Pengembangan Desa Wisata di Desa Keji, Kecamatan Ungaran Timur,
Kabupaten Semarang
A. LATAR BELAKANG

Pengembangan desa wisata perlu dilaksanakan secara terus menerus, jika suatu
daerah ingin maju bidang pariwisatanya. Pengembangan desa wisata dilakukan melalui
pembinaan secara terus menerus kepada para pengelolanya.. Banyak lembaga pemerintah
maupun swasta melakukan upaya pengembangan desa wisata. Bentuk kegiatan diantaranya
meliputi: tata kelola desa wisata berkelanjutan. Penyebarah informasi (information),
pembangunan sarana (facilities), promosi (promotion), diseminasi (dissemination),
pedoman (guidelines). Pengembangan desa wisata di Desa Keji, Kecamatan Ungaran
Timur, Kabupaten Semarang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata, juga oleh swasta
tergantung kebutuhannya.

Untuk pengembangan desa wisata melalui tata kelola yang baik, perlu dilakukan
tata kelola desa wisata yang baik. Pengembangan tata kelola desa wisata sangat penting
untuk keberlanjutan desa wisata daerah yang bersangkutan yang meliputi Sistem
administrasi pengelolaannya, sistem perencanaan dan koordinasinya dalam menerima
kunjungan wisata. Tata letak arus pengunjungnya dan lain sebagainya.

Wisatawan berkunjung ke tempat wisata tertentu dengan berbagai tujuan, seperti:
relaksasi setelah bekerja sekian lama, mencari suasana baru, mengatasi kejenuhan, sekedar
memperoleh pengalaman baru, memperoleh kesenangan, kebahagiaan, berlibur sambil
kegiatan yang lain (seperti: bekerja, sekolah, berbelanja). Berbasis Teori Utilitas Marginal
(marginal utility) aliran subjektif (Lin & Peng, 2019), kepuasan pengguna akan mengalami
penurunan seiring dengan jumlah atau intensitas kunjungan. Obyek wisata yang unik,
bernilai, promosinya menarik, akses mudah, fasilitas pendukungnya menyenangkan belum
cukup, tetapi perlu didukung dengan membangun hubungan yang berkelanjutan dan saling
ketergantungan antara wisatawan dan komunitas desa wisata. Desa wisata yang “ramai”
kunjungan, mempunyai arti: jumlah pengunjung, lama kunjungan dan kunjungan berulang.
Lama kunjungan dan kunjungan berulang dapat dicapai jika wisata tidak hanya
menawarkan pengalaman baru tetapi konektivitas. Individu akan tetap menggunakan

produk, jasa atau datang ke tempat wisata tertentu untuk kebutuhan yang berulang, seperti



berlibur sambil:  pendidikan, berolah raga, bekerja, belajar, belanja, atau update
pengalaman baru. Wisata alam tidak hanya menawarkan panorama alam, wisata batik tidak
hanya mengenalkan tempat produksi batik, agro wisata tidak hanya berhubungan dengan
wisata kebun, tetapi perlu dikemas dalam gaya hidup, terhubung dengan kegiatan
pendidikan, kesehatan, terhubung dengan komunitas dan nilai-nilai yang lebih luas.
Demikian juga area foto spot juga perlu di-update untuk pengalaman baru dan kesempatan
mambangun storytelling.

Konsep “tatakelola” dan bukan “manajemen” digunakan dalam pengembangan
desa wisata karena manajemen lebh pada hubungan internal, sedangkan tatakelola
melibatkan hubungan internal dan eksternal organsiasi. Pertama, pengembangan desa
wisata pada dasarnya bukan obyek wisata tunggal namun kegiatan wisata dalam rantai nilai
(pertanian, industri, wisata, perjalanan, akomodasi, dan bidang terkait lainnya). Kedua,
pengembangan desa wisata banyak dikelola oleh masyarakat lokal seperti melalui
BUMDesa. Hal ini penting supaya sumberdaya desa dapat dipergunakan optimal untuk
kesejahteraan masyarakat desa dan bukan pada pemilik modal. Namun demikian, kapasitas
manajemen dan tatakelola sumberdaya manusia desa secara umum masih kalah
pengalaman dibandingkan swasta. Ketiga, banyak pihak yang berkepentingan dalam
pengembangan wilayah perdesan, termasuk dalam kerangka pembangunan wilayah
perdesaan—perkotaan secara terpadu. Beberapa hal tersebut yang menjadi motivasi
penelitian ini.

Kabupaten Semarang sebagai wilayah yang sebagian besar berupa wilayah
pedesaan, dekat dengan pusat ibukota Provinsi Jawa Tengah, memiliki potensi dalam
pengembangan desa wisata. Beberapa objek wisata yang terdapat di Kabupaten Semarang,
antara lain Candi Gedongsongo, Rawa Pening, Museum Palagan Ambarawa, Museum
Kereta Api Ambarawa, Bukit Cinta, Pemandian Mucul, Agrowisata Tlogo, Kopeng, Curug
Lawe, hingga Umbul Sidomukti. Desa wisata di Kabupaten Semarang diproyeksikan
menjadi pendukung destinasi wisata unggulan di Jawa Tengah, seperti Borobudur, Taman
Nasional Merapi, dan kawasan Dieng. Salah satu lokasi yang potensi untuk dibangun desa
wisata adalah desa Keji, Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Pada saat ini sedang
digalakkan kuliner berbahan dasar singkong seperti singkong abon, makanan khas tetek

melek, kesenian kuda lumping. Lahan untuk desa wisata sudah tersedia.



B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar balakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Tata Kelola seperti apakah yang perlu dilakukan masyarakat Desa Keji untuk

mengembangkan desa wisata?

Bagaimana model tata kelola yang dapat dikembangkan untuk pengembangan kinerja

desa wisata di Desa Keji, Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang ?

KAJIAN

TATA KELOLA PENGEMBANGAN DESA WISATA DI DESA KEJI,
KECAMATAN UNGARAN, KABUPATEN SEMARANG
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Pengertian Tata Kelola Desa Wisata

Esensi Desa Wisata adalah pengembangan suatu wilayah (pedesaan) dengan
memanfaatkan kemampuan berdasarkan unsur — unsur yang telah ada di pedesaan
serta ciri khas budaya setempat dan juga tidak terlepas dari ciri kegiatan masyarakat
pedesaan yang telah ada, baik aspek ekonomi maupun sosial budaya. Pemahaman
terhadap karakteristik dan kemampuan unsur — unsur yang ada dalam desa termasuk
kearifan lokal (local wisdom/ local knowledge) yang dimiliki masyarakat desa
merupakan dasar pijakan dalam perencanaan dan pengemasan suatu desa menjadi
desa wisata. Tata kelola desa wisata adalah sistem pengelolaan dan pengembangan
desa wisata yang melibatkan masyarakat lokal, pemerintah dan industri pariwisata .
Ada perbedaan antara desa wisata dengan wisata pedesaan. Desa wisata focus pada
pengembangan ekonomi lokal, sedangkan wisata pedesaan focus pada pengalaman
wisatawan. Desa wisata dibangun karena memiliki potensi wisata dan
dikembangkan menjadi tujuan wisata. Fokus pada ekonomi lokal. Membangun
infrastruktur pariwisata dan peluang bisnis. Melibatkan masyarakat secara
komprehensip. Memanfaatkan potensi lokal seperti alam, seni budaya, legenda, dan
makanan minuman lokal. Wisata pedesaan adalah kegiatan wisata yang dilakukan
di desa seperti wisata alam, wisata buatan, atau wisata rohani. Fokus pada
pengalaman wisatawan yang asli dan mendalam. Menekankan pada pengaruh
positif terhadap budaya dan lingkungan lokal. Keterlibatan masyarakat terbatas dan
dibatasi.

A. Prinsip — Prinsip Tata Kelola Desa Wisata.

1. Partisipasi Masyarakat: melibatkan masyarakat lokal, dalam proses
pengambilan keputusan dan pengelolaan desa wisata.

2. Keberlanjutan: Mengembangkan desa wisata yang berkelanjutan dan tidak
merusak lingkungan.



Keterlibatan Pemerintah: melibatkan pemerintah dalam proses pengelolaan dan
pengembangan desa wisata.

Kolaborasi Industri Pariwisata: mengembangkan kerja sama dengan industri
pariwisata untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas wisatawan.

B. Komponen Tata Kelola Desa Wisata

1.
2.
3.

4.
S.

2.
3.

4.
5.

Perencanaan: membuat rencana pengembangan desa wisata Yyang
komprehensif.

Pengelolaan: mengelola sumberdaya desa wisata, termasuk infrastruktur,
fasilitas dan lingkungan.

Pemasaran: mempromosikan desa wisata sebagai tujuan wisata.

Pengawasan: memantau dan mengevaluasi pengelolaan desa wisata.
Kerjasama: mengembangkan kerja sama dengan masyarakat lokal, pemerintah
dan industri pariwisata.

Manfaat Tata Kelola Desa Wisata
1.

Meningkatkan pendapatan: meningkatkan pendapatan masyarakat lokal melalui
pariwisata.

Membuat lapangan kerja: membuat lapangan kerja bagi masyarakat lokal.
Mengembangkan infrastruktur: mengembangkan infrastruktur desa wisata
seperti: jalan, akomodasi dan fasilitas.

Melestarikan Lingkungan: melestarikan lingkungan dan budaya lokal.
Meningkatkan Kualitas Hidup: meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal
melalui pariwisata.

D. Perencanaan Desa Wisata

1.

2.

3.

o

Identifikasi potensi wisata: tentukan potensi wisata yang ada di desa, dan
apakah potensi tersebut sudah dikelola.

Pengembangan Infrastruktur: rencanakan pembangunan infrastruktur yang
mendukung pengembangan wisata, seperti jalan raya dan prasarana penunjang.
Pengembangan produk wisata: kembangkan produk dan pengalaman wisata
yang sesuai dengan budaya lokal.

Pemberdayaan Masyarakat: libatkan dan berdayakan masyarakat dalam
pengelolaan wisata.

Promosi: promosikan desa wisata melalui berbagai media seperti media sosial.
Kemitraan: jalin kerjasama dengan pihak — pihak terkait, seperti pemerintah,
komunitas sekolah, perguruan tinggi dan pihak swasta.

Evaluasi: lakukan evaluasi terhadap pengembangan desa wisata secara berkala.
Perencanaan pengembangan desa wisata perlu mempertimbangkan aspek
keberlanjutan, seperti minimisasi dampak negative lingkungan dan budaya.

Pengelolaan Desa wisata

Adalah upaya untuk melestarikan obyek wisata dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pengelolaan desa wisata dapat dilakukan oleh pemerintah desa,
masyarakat dan organisasi masyarakat.
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Langkah — Langkah dalam Pengelolaan Desa Wisata

Membentuk badan pengelola desa wisata.

Membangun dan mengembangkan infrastruktur.

Mengembangkan produk dan pengalaman wisata.

Meningkatkan kualitas fasilitas wisata.

Meningkatkan penggunaan teknologi informasi untuk promosi.
Meningkatkan Kerjasama dengan pemerinah dan instansi terkait.
Membangun kesadaran masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan
dan budaya.

Memberdayakan masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan desa wisata.

Komponen — Komponen Pengelolaan Desa Wisata
Atraksi sebagai daya Tarik utama.

Amenitas sebagai fasilitas pendukung

Aksesibilitas yang berkaitan dengan akses wisatawan.
Kelestarian lingkungan dan budaya

Peningkatan perekonomian rakyat

Peningkatan kesejahteraan social

Pemasaran Desa Wisata

Pemasaran desa wisata adalah promosi dan penjualan desa wisata sebagai tujuan
desa wisata yang menarik dan unik.

A. Strategi Pemasaran Desa Wisata

1.

2.

3.

6.

7.

Membangun identitas desa wisata: membuat logo, slogan, dan identitas
visual lainnya yang unik dan menarik.

Pengembangan situs web: membuat situs web yang menampilkan informasi
tentang desa wisata termasuk atraksi, akomodasi, dan fasilitas.

Media sosial: menggunakan media sosial seperti facebook, instagram,
twitter untuk mempromosikan desa wisata.

Kerjasama dengan industri pariwisata: mengembangkan kerjasama dengan
industri pariwisata seperti agen perjalanan, hotel dan restoran.
Pengembangan paket wisata: membuat paket wisata yang menarik dan unik,
termasuk atraksi, akomodasi, dan fasilitas.

Penggunaan teknologi: menggunakan teknologi seperti aplikasi mobile, dan
sistem informasi geografis (SIG) untuk mempromosikan desa wisata.
Pengembangan event dan festival: mengembangkan event dan festival yang
unik dan menarik untuk mempromosikan desa wisata.

B. Tujuan Pemasaran Desa Wisata

a.
b.
C.
d.

Meningkatkan kesadaran dan minat wisatawan terhadap desa wisata
Meningkatkan jumlah wisatawan yang mengunjungi desa wisata.
Meningkatkan pendapatan desa wisata melalui pariwisata.
Meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal melalui pariwisata.

C. Manfaat Pemasaran Desa Wisata

a.
b.
C.

Meningkatkan pendapatan desa wisata.
Meningkatkan kesadaran dan minat wisatawan terhadap desa wisata.
Meningkatkan jumlah wisatawan yang mengunjungi desa wisata.



d. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal melalui pariwisata.

Evaluasi Desa Wisata
Evaluasi desa wisata adalah proses untuk menilai apakah desa wisata masih layak
menyandang statusnya atau perlu dicabut. Evaluasi ini dilakukan untuk memastikan
bahwa desa wisata dapat terus berkembang dan memberikan manfaat kepada
masyarakat.
A. Indikator Evaluasi Desa Wisata
Peningkatan inovasi produk wisata.
Peningkatan difersifikasi produk wisata
Peningkatan modifikasi produk wisata
Peningkatan kunjungan wisatawan
Peningkatan lama tinggal wisatawan
Peningkatan pengeluaran wisatawan
Keberlanjutan event dan paket wisata
spek Evaluasi Desa Wisata
Kualitas fasilitas: Jalan, akomodasi, restoran dan fasilitas lainnya.
Kualitas pelayanan: diberikan oleh masyarakat desa wisata seperti
keramahan, kesabaran, dan kemampuan berkomunikasi,
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3. Kaualitas lingkungan: kebersihan, keamanan, dan kenyamanan.
4. Kaualitas atraksi wisata: keunikan, keaslian, dan kualitas pengalaman wisata.
5. Kualitas  pengelolaan:  kemampuan  mengelola  sumber  daya,

mengembangkan program wisata, dan mengelola keuangan.
6. Kualitas Kerjasama: antar desa wisata, pemerintah dan industry pariwisata.
7. Kualitas pengembangan: kemampuan mengembangkan desa wisata,
mengembangkan infrastruktur dan sumber daya manusia.
C. Metode Evaluasi
1. Survei
2. Wawancara
3. Observasi
4. Analisis Data
D. Tujuan Evaluasi
1. Meningkatkan kualitas
2. Mengidentifikasi kekurangan
3. Mengembangkan strategi
4. Meningkatkan pendapatan

Kerjasama Desa Wisata

Kerjasama desa wisata adalah kerjasama antara berbagai pihak untuk
mengembangkan desa wisata seperti pemerintah, institusi Pendidikan, dan
masyarakat lokal. Kerjasama ini bertujuan meningkatkan potensi pariwisatadi desa
wisata.

Contoh:

Kerjasama dengan sekolah pariwisata.

Kerjasama dengan institusi Pendidikan untuk memperkuat potensi pariwisata di
desa wisata.



Kerjasama antara BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) dengan POKDARWIS
(Kelompok Masyarakat Pengembang dan Pengelola Pariwisata)

Kerjasama antara masyarakat lokal dengan pemerintah untuk mengembangkan
usaha pariwisata.

Manfaat kerja sama desa wisata adalah memperkaya pengalaman wisatawan,
memberdayakan warga untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan desa
wisata. Meningkatkan potensi pariwisata di desa wisata, meningkatkan ekonomi
pedesaan.

Yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan desa wisata adalah memiliki
potensi wisata, minat dan kesiapan masyarakat terhadap destinasi wisata, keunikan
konsep desa wisata.

D. TUJUAN KEGIATAN SOSIALISASI
Tujuan sosialisasi ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengidetifikasi komponen — komponen yang harus diperhatikan dalam
mengelola pengembangan desa wisata di Desa Keji, kecamatan Ungaran Timur,
Kabupaten Semarang.

2. Untuk mengidentifikasi model tata kelola yang dapat dikembangkan untuk

pengembangan kinerja desa wisata berkelanjutan di Kabupaten Semarang

E. MANFAAT KEGIATAN
Sosialisasi ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pengelola desa

wisata di Desa Keji, Kec. Ungaran Timur, Kebupaten Semarang dalam

mengembangkan tata kelola desa wisata berkelanjutan di Kabupaten Semarang.

F. KHALAYAK SASARAN
Seluruh pengelola desa wisata di Desa Keji, Kec. Ungaran Timur, Kabupaten

Semarang yang berjumlah 50 orang.

G. METODE PELAKSANAAN SOSIALISASI
Data yang digunakan dalam kajian ini merupakan data sekunder yang

bersumber dari beberapa publikasi institusi formal, yakni Badan Pusat Statistik
(BPS), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Kementerian Pariwisata dan Bank Indonesia
(BI), Kementerian Agama, kementerian perindustrian serta sumber lain terkait.



Sementara alat analisis yang digunakan bersifat deskriptif. Studi
kepustakaan, baik yang bersumber dari buku teks, junal ilmiah atau laporan resmi
dari institusi formal serta Forum Group Discussion (FGD) dengan sesama

akademisi maupun pengelola desa wisata untuk mempertajam analisis.

H. WAKTU PELAKSANAAN SOSIALISASI
Sosialisasi ini mengusung Thema:Tata Kelola Desa Wisata di Desa Keji, Kec.

Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Sosialisasi diselenggarakan pada Hari Minggu,
9 Pebruari 2025 Pukul 09.00 WIB dengan beberapa tim yang terlibat sebagai berikut:
1. Penyelenggara:

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UNDARIS.
2. Moderator :

Mahasiswa Peserta KKN UNDARIS di Desa Keji, Kec. Ungaran, Kab. Semarang.
3. Nara Sumber:

Prof. Dr. Dra. Edy Dwi Kurniati, S.E.,M.M (Guru Besar pada FEB UNDARIS

Ungaran).

4. Nurmiyanti, S.E.,M.M(Dosen Pembimbing Lapangan di Desa Keji).
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MATERI

Dari Lokal ke Global:
Strategi BAS (Branding,
Advertising, Selling)
dalam Promosi Desa
Wisata

Konsep Strategi
BAS

01. Branding 02. Advertising

* Menentukan identitas unikdesa B« Promosi melalui media digital,
wisata cetak, dan sosial media
* Logo, slogan, dan narasi yang .+ Pemasaran visual dengan foto dan

mencerminkan karakter lokal video berkualitas tinggi

20

03. Selling

+ Menawarkan paket wisata menarik
« Kolaborasi dengan agen
perjalanan dan platform digital




’Q. ‘

Strategi Advertising

* Media Sosial Marketing (Instagram,
Facebook, YouTube, TikTok)

» Website Desa Wisata: Informasi
lengkap, reservasi online

» Kolaborasi dengan Influencer dan
Media Massa

Kesimpulan

. \t/ 2 « Strategi BAS (Branding,
N YpIGIT Ai. Advertising, Selling) efektif
untuk meningkatkan daya saing
desa wisata
+ Kolaborasi dan digitalisasi adalah
kunci promosi berkelanjutan
* Fokus pada keunikan lokal untuk
menarik wisatawan global
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TATA KELOLA PENGEMBANGAN
DESA WISATA DI DESA KEJI,
KECAMATAN UNGARAN BARAT,
KABUPATEN SEMARANG

OLEH:
PROF. DR. DRA. HJ. EDY DWI KURNIATI, S.E.,.M.M

MUHAMMAD ARIF RAKHMAN, S.E.,.M.E

~
e
e

o \—/

- N/

/

- " PENGERTIAN TATA KELOLA DESA WISATA

-~

— * ESENSI DESA WISATA ADALAH PENGEMBANGAN SUATU WILAYAH (PEDESAAN)

DENGAN MEMANFAATKAN KEMAMPUAN BERDASARKAN UNSUR — UNSUR
YANG TELAH ADA DI PEDESAAN SERTA CIRI KHAS BUDAYA SETEMPAT DAN JUGA
ADA, BAIK ASPEK EKONOMI MAUPUN S0SIAL BUDAYA. PEMAHAMAN TERHADAP
KARAKTERISTIK DAN KEMAMPUAN UNSUR — UNSUR YANG ADA DALAM DESA
TERMASUK KEARIFAN LOKAL (LOCAL WISDOM/ LOCAL KNOWLEDGE) YANG
DIMILIKI ~ MASYARAKAT DESA MERUPAKAN DASAR PIJAKAN DALAM

PERENCANAAN DAN PENGEMASAN SUATU DESA MENJADI DESA WISATA. TATA
KELOLA DESA WISATA ADALAH SISTEM PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN
DESA WISATA YANG MELIBATKAN MASYARAKAT LOKAL, PEMERINTAH DAN

MY

INDUSTRI PARIWISATA

\ i\
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EVALUASI DESWITA </

B EVALUASI DESA WISATA A. ASPEK EVALUASI DESA WISATA
1. KUALITAS FASILITAS: JALAN, AKOMODASI, RESTORAN DAN
* EVALUASI DESA WISATA ADALAH PROSES UNTUK FASILITAS LAINNYA.
Al APAKAH DESA WISATA MASIH LAYAK
NDANG STATUSNYA ATAU PERLY DichRUT, % KUAUTS PELAMIAY, DBERKAN o WASTaaar oesa
EVALUASI INI DILAKUKAN UNTUK MEMASTIKAN BERKOMUNIKAS,
BAHWA DESA WISATA DAPAT TERUS BERKEMBANG
DAN MEMBERIKAN MANFAAT KEPADA MASYARAKAT, 3. KUALITAS  LINGKUNGAN: ~KEBERSIHAN, KEAMANAN, DAN
KENYAMANAN.
A. INDIKATOR EVALUASI DESA WISATA
4. KUALITAS ATRAKSI WISATA: KEUNIKAN, KEASLIAN, DAN KUALITAS
= PENINGKATAN INOVASI PRODUK WISATA. PENGALAMAN WISATA.
= PENINGKATAN DIFERSIFIKAS| PRODUK WISATA 5. KUALITAS PENGELOLAAN: KEMAMPUAN MENGELOLA SUMBER
IGKAN PROGRAM WISATA, DAN MENGELOLA
= PENINGKATAN MODIFIKASI PRODUK WISATA
= PENINGKATAN KUNJUNGAN WISATAWAN 6. KUALITAS KERJASAMA: ANTAR DESA WISATA, PEMERINTAH DAN
INDUSTRY PARIWISATA.
= PENINGKATAN LAMA TINGGAL WISATAWAN
7. KUALITAS PENGEMBANGAN: KEMAMPUAN MENGEMBANGKAN /
= PENINGKATAN PENGELUARAN WISATAWAN DESA WISATA, MENGEMBANGKAN INFRASTRUKTUR DA
SUMBER DAYA MANUSIA.
— KEBERLANJUTAN EVENT DAN PAKET WISATA e O gt et
KEBERLANLTAN PAKET WisATA N 9 )
<
\_/ KERJASAMA DESA WISATA
. KERJASAMA DESA WIS RJASAMA ANTARA BERBAGAI PIHAK UNTUK MENGEMBANGKAN
~ SEPERTI PEME AH, INSTITUSI PENDIDIKAN, DAN M LOKAL. KERJASAMA INI

M GKATKAN POTENSI PARIWISATADI DESA WISATA.
CONTOH:

PENGEMBANG DAN PENGELOLA PARIWISATA)

* KERJASAMA ANTARA MASYARAKAT LOKAL DENGAN PEMERINTAH UNTUK MENGEMBANGKAN USAHA

PARIWISATA.

WARGA UNTUK BERPARTISIPASI AKTIF DALAM PENGEMBANGAN DESA WISATA. MENINGKATKAN POTENSI
PARIWISATA DI DESA WISATA, MENINGKATKAN EKONOMI PEDESAAN.

* YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM MENGEMBANGKAN DESA WISATA ADALAH MEMILIKI POTENSI WISATA, N

MINAT DAN KESIAPAN MASYARAKAT TERHADAP DESTINASI WISATA, KEUNIKAN KONSEP DESA WISATA
V) ey

\ = u\ /
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